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Bunyi Panjang

Untuk menunjukkan bunyi panjang (madd), dilakukan dengan cara
menuliskan coretan horizontal (macron) di atas huruf, seperti a, 1, 1, seperti gala
(JQ), gila (&8), yagilu (Js&). Bunyi vocal ganda (diftong) Arab ditransliterasikan
dengan menggabung dua huruf “ay” dan “aw”, seperti kawn (&) dan kayfa
(“&s). Ta’ marbiitah yang berfungsi sebagai sifah (modifier) atau mudlaf ilayh
ditransliterasikan dengan “ak’, sedangkan yang berfungsi sebagai mudlaf

ditransliterasikan dengan “at”.
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ABSTRAK

Rafi Hidayat Ulin Nuha, (2021). MAKNA JIHAD DALAM AL-QUR’AN:
KAJIAN AL-WUJUH WA AL-NAZAIR. Skripsi Program Studi llmu al-
Qur’an dan Tafsir pada STAI Al Alnwar Sarang Rembang.

Pembimbing: Moh. Asif M.Ud.

Kata Kunci: Jihad, Terjemah, Tafsir, Al-Qur an & Terjemahnya.

Al-Qur'an merupakan media-interaksi-antara Tuhan dan hamba-Nya dengan
menggunakan bahasa Arab. Interaksi tersebut menggunakan beragam kalimat,
diantaranya terdapat kalimat tanya. Kalimat tanya tidak hanya berfungsi meminta
informasi saja, kadang-kadang memiliki fungsi untuk memerintah, menganggap
lambat, dan lain sebagainya. Akan tetapt bangsa-bangsa yang tidak pandai bahasa
Arab atau tidak mengerti sama sekali, cara untuk memahami interaksi yang
terkandung dalam al-Qur an bergantung kepada penerjemah itu sendiri ke dalam
bahasa ‘mereka. Penelitian ini mengkaji terjemahan ayat-ayat jihad dalam al-
Quran. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif-
analisis dengan menggunakan teori terjemah dan penafsiran. Peneletian ini akan
meneliti tentang pembentukan makna serta perbedaan dan persamaan kata jihad di
dalam al-Qur'an dengan kajian al-Wiwjith wa al-Nadha'ir. Dan 'menggunakan
metode analisis data kualitatif, yakni terdiri dari tiga macam kegiatan, yaitu:
Pertama, . Reduksi data yakni menyederhanakan data, 'yang berupa
menyederhanakan kata jihad yang telah dikumpulkan, selanjutnya membuat
abstraksi atau gambaran yakni membuat gambaran secara umum tentang kata
jihad yang berkaitan dengan makna, perbedaan sekaligus persamaan. Kedua,
model data yakni mengelompokkan ‘masing-masing kata jihad sesuai yang
mengitarinya, selanjutnya mengungkap unsur-unsur yang ada di dalamnya. Dan
yang terakhir ialah penarikan atau verifikasi kesimpulan yakni memverifikasi
kesimpulan-kesimputan, dalam hal ini menjelaskan perbedaan dan persamaan kata
jihad yang ada di dalam al-Quran. Sehingga diketahui bahwa unsur-
unsurpembentukan kata jihad ialah bersungguh-sungguh dan berperang. Dan
kaitannya dengan persamaan unsur-unsur pembentukan makna jihad adalah
bersungguh-sungguh dan berperang.



Xi



Xii

KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah
Subhanahu wa Ta’ala yang telah menjadikan al-Qur an sebagai kitab petunjuk
bagi manusia. Salawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alayh wa Sallam, keluarga, dan sahabat-sahabatnya.
Penulis sangat bersyukur karena dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Makna Jihad dalam al-Qur an: Kajian al-Wujiah wa al-Nazair” sebagai salah
satu syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam program studi llmu al-Qur'an

dan Tafsir.

Terselesainya skripsi ini banyak melibatkan berbagai pihak yang telah
memberi dukungan secara lansung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis
menyampaikan terima kasih sebanyak- banyaknya kepada semua pihat yang telah
membantu, mendukung dan membimbing penulis, terutama kepada yang

terhormat:

1. Dr. KH.'Abdul Ghofur, MA. selaku ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Al
Anwar Sarang-Rembang, yang senantiasa memberikan contoh yang baik
serta bimbingan dalam belajar kepada santri-santrinya dengan penuh
kesabaran.

2. Abdul Wadud Kasful Humam, M. Hum. selaku kaprodi ilmu al-Quran

dan Tafsir yang telah banyak membantu proses belajar di jurusan ini.



Xiii

3. Moh. Asif, M.Ud. selaku pembimbing, yang telah sabar membimbing,
meluangkan waktu serta memberikan ilmu dan nasehat sehingga skripsi ini
bisa terselesaikan dengan baik.

4. Kepada scgenap dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Al Anwar Sarang
Rembang beserta seluruh staf.

5. Para guru dan pengajar yang telah-memberikan pendidikan serta menjadi
contoh baik bagi penulis sejak kecil hingga sekarang ini.

6. Semua teman-teman; teman sepondok al-Anwar 3. Semoga selalu dalam
hindungan Allalh Subhdanahu wa Ta'ala.

Penulis mengakui bahwa sknpsi inl masih jauh dari sempurna. Maka dars
itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun guna
melengkapi kekurangan dan keterbatasan dalam penyusunan skripsi ini. Akhir
kata semoga skripsi 1ni memberikan manfaat bagi pengembangan iimu

pengetaluan, Amin.

Rembanyg, Agustus 2021

Penulis,

Rafi Hidayat Ulin Nuha

NIM: 2014.01.01.307



Xiv

DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ..o I
PERNYATAAN KEASLIAN ..o I
NOTA DINAS PEMBIMBING ......oooiiiie e i
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..o 1\
HALAMAN PENGESAHAN ..o i e %
PEDOMAN TRANSLITRASI ... i e Vi
PERSEMBAXHANE S S8 W A SRR A BRI N e IX
ABSTRAK i At B N LSO N e X
MOTTIOREE R L L./ . B . RSB Xi
KATA PENGANAAR .5 /B B <l LA it Xii
DAFTARMSE S s e A e e st e Xiv
BAB | PENDAHRSM AN A B it [ 1
MR R (ST CUET I AN I, s o S 1
B. RuusaniMasalat AL =BAAY. . allind £ 6
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian ..o, 6
D. TiNjauan PUSEAKA ..........cccieiiiiiiieiic e 6
E. Kerangka TOM .....cccueeiiiiii ettt 9
F. Metode Penelitian ..........ccccuiieieiiiiiiiiieeeee e 12
G. Sistematika Pembahasan...........c.ccooeviiiiiiiiiiie e, 15
BAB Il PENGETAHUAN SEPUTAR Al-Wujiih wa Al-Naza'ir ...................... 17

A. Pengertian Al-Wujith wa AI-NazZa i ......cccooooviveiiiiiiiiee 17



XV

B. Sejarah Al-Wujith wa A1-NAZa ir .........ccccoevvviiiiieiieie e 20

BAB IlIl KLASIFIKASI AYAT-AYAT DI DALAM AL-QUR AN YANG

MEMUAT LAFAD JIHAD ..o 26

A. Keragaman Redaksi Kata Jihad ..............cccocveveiiieiiiiiniic e, 26

B. Ayat-Ayat yang Mengandung Lafad Jihad.............cccccccoevveiniinnnn, 26

BAB IV ANALISIS KATA JIHAD DALAM AL-QUR AN ......cccoovivviiinin 39
A. Makna Kata Jihad dalam Berbagai-Ayat .............ccccovevvevercnesnenenn, 39

B. Pembentukan Makna Jihad dalam Al-Qur-an...............c.cccoeeevveeennne, 41

¥ <Bersunggub=StTggL .. ... A T /o teessmeae i N e eee e e 41

2O BEIPETANG........ Lodl BN ... 5 N RB SO N 51

BAB VIRENEUPL. £1..1...../. S B L i 57
A, Kesiapulan ... S . B ... <. LA (A e | 57
BENSEFAll ) bt M s | e el e, SR Y. . 58

DAFTAR\PUSTAKA. S B VAT 57 el il 59



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Belakangan ini tidak ada istilah paling sering disebut orang kecuali kata
terorisme dan jihad. Istilah ini justru dibelokkan sebagai tindakan terorisme.
Karena itu sekarang ini barangkali tidak ada kata yang lebih ditakuti orang kecuali
kata jihad. Seseorang dikatakan berjihad apabila berusaha mati-matian dengan
mengerahkan segenap kemampuan-fisik maupun materil dalam memerangi dan

melawan musuh agama, dengan kata lain berjihad sama dengan berperang.*

Sebagian kalangan sarjana Barat salah memahami dan mempersempit
makna jihad diidentikkan dengan perang suci dalam rangka mengaplikasikan
dakwah dan dalam rangka memperluas teritori muslim. Begitupun juga dengan
orang Islam sendiri, mengartikan sebagai bentuk perlawanan terhadap orang kafir
di manapun mereka berada yang menawarkan pelakunya hidup mulia atau mati

syahid.?

Dalam kamus Lisan al-‘Arabi-disebutkan kata jihad berasal dari kata al-
Juhd atau al-Jahd. Al-Juhd artinya al-Taqgah (kemampuan, kekuatan), sedangkan
al-Jahd artinya al-Mashaggah (kesulitan). Menurut al-Lais, al-Juhd dan al-Jahd

satu arti, yaitu segala sesuatu yang diusahakan seseorang dari penderitaan dan

! Deni Irawan, “Kontroversi Makna dan Konsep Jihad dalam al-Qur an Tentang Menciptakan
Perdamaian”, Jurnal Religi vol. 10, 1 (Januari, 2014), 67.

2 Thoriqul Aziz dan Ahmad Zainal Abidin, “Tafsir Moderat Konsep Jihad dalam Perspektif M.
Quraish Shihab”, Jurnal Kontemplasi vol. 5, 2 (Desember, 2017), 463.



kesulitan (man jahada al-Insan min maradin wa amrin shagin).® Term jihad di
dalam al-Qur an dengan berbagai derivasinya terulang sebanyak empat puluh satu
kali. Delapan kali pada ayat makkiyah dan tiga puluh tiga kali pada ayat

madaniyah.*

Kata jihad berasal dari kata jahada, yajhudu, jahd, dan juhd artinya
sungguh-sungguh atau berusaha keras. Kata jahd atau juhd artinya tenaga, usaha,
atau kekuatan, yakni dari akar kata jahada. Menurut Imam Raghib, kata
mujahadah dan jihad artinya berjuang sekuat tenaga untuk menangkis serangan
musuh. Selanjutnya dia menerangkan bahwa jihad terdiri dari tiga macam yaitu,
berjuang melawan musuh yang kelihatan, berjuang melawan setan, dan berjuang

melawan hawa nafsu.’

Jihad mempunyai makna yang sangat luas, sungguh ironis jika jihad hanya
ditafisirkan dengan bentuk perang dan yang berorientasi terhadap kekerasan. Pada
dasarnya perang dalam bahasa arab adalah al-Qital, ghazwah, al-Ribat, dan

sariyah, tidak hanya merujuk pada Kata jihad.®
Salah satu bahasan ulama’ dalam konteks-makna kosakata al-Qur an

adalah apa yang mereka namai al-Wujiih wa al-Naza'ir (Sl o og>sll). Al-

Wujih adalah kata yang sama sepenuhnya, dalam huruf dan bentuknya, yang

¥ Muhammad Ibn Makram Ibn Manzur, Lisan al- ‘Arabi, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), p. 133.
* M. Fuad Fuad al-Bagiy, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur an al-Karim (Beirut: Dar [Hya
al-Turath al-‘Arabi, t.th.), p. 183.

% Deni Irawan, Kontroversi Makna, 68.

® Abid Rohmanu, Jihad dan Benturan Peradaban: Identitas Poskolonial Khaled Medhat Abou El
Fadl (Yogyakarta: Q Media, 2015), 36.



ditemukan dalam berbagai redaksi (ayat). Misalnya, kata ummat (4s) yang

terulang dalam al-Qur'an sebanyak lima puluh dua Kkali. Al-Husain bin
Muhammad al-Damighany, yang hidup pada abad ke-11 H, menyebut sembilan
arti untuk kata itu, yaitu: kelompok, agama (Tauhid), waktu yang panjang, kaum,
pemimpin, generasi lalu, umat Islam, orang-orang kafir, dan manusia seluruhnya.

Benang merah yang menggabungkan makna-makna di atas adalah “himpunan”.’

Pakar al-Qur'an, al-Raghib al-Asfahani membagi jikad menjadi tiga
macam: (1) menghadapi musuh yang nyata, (2) menghadapi setan, dan (3)
menghadapi nafsu diri masing-masing.®. Menurut Ibnu Hilal al-‘Askari dalam
kitabnya Wujiih wa al-Naza'ir menyatakan bahwa jikad di dalam al-Qur an

memiliki tiga makna:®

Pertama, jihad dengan ucapan.

(a7:Y0) LS ioles & JAlalsg £ 3K oef Y6

Maka janganlah engkau-taati orang-orang kafir, dan berjuanglah terhadap
mereka dengannya (Al-Qur'an) dengan (semangat) perjuangan yang

besar.°

" M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 108.

8 Al-Raghib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Alfazi al-Qur'an (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiah,
2008), p. 114.

® Muhammad Igbal Maulana, “Konsep Jihad dalam al-Qur'an, Kajian Analisis Semantik
Toshihiko lzutsu™ (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga, 2015), 4-5.

°Q.S. Al-Furgan: 52.



Menurutnya, ayat di atas adalah sebuah perintah kepada Nabi
Muhammad Salla Allah 'Alayhi wa Sallam untuk mengajarkan al-Qur an

kepada orang kafir.

Kedua, jihad dengan perang.

Dby e Ahlg 0 gl Bleig sty Sl el U

(3:11) Jpedl

Wahai Nabi! Perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan
bersikap keraslah = terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka

Jahannam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali."*

Ketiga, jihad hermakna amal.

o
\
®©

-

(Ya:1) a2 8al A1 8] c il Aald (0 dsls g

Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya
sendiri. Sungguh, Allah Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh

alam.*?

Abi Hilal menafsirkan ayat ini, bahwasanya barangsiapa yang berbuat
baik, maka sesungguhnya dia berbuat baik untuk dirinya sendiri, artinya amal

shalih.

! Al-Tahrim: 9.

los.
2Q.8. Al- ‘dnkabiit: 6.



Sedangkan al-Naza ‘ir adalah makna bagi satu kata dalam satu ayat sama

dengan makna tersebut pada ayat lain, kendati menggunakan kata yang berbeda.

Katakanlah seperti insan (OL.s)) dan basyar (&), yang keduanya sering kali

diartikan manusia, demikian juga galb (—X8) dan fi:'ad (>'s%) yang diterjemahkan

hati, kata niir () dan diva (s\w2) yang diterjemahkan sinar/cahaya, kata gara’

(T}) dan rala(D5) yang diartikan membaca.™®

Kata jihad dalam al-Qur-an ada yang tertera dalam bentuk f; i/ (kata kerja)

dan ada pula yang tertera dalam bentuk ism (kata benda). Kata-kata tersebut

adalah: kata J»\> dua kali, J\4al> dua Kali, ls-al>"sebelas kali, 0s\»l< satu

kali, Jal£ satu Kali, ls-a\£ dua kali; 0sial2 satu kali, lals dua kali, V.A:Ub\q-

satu kali, lo-al> empat kali, Jg=>lima kali, rm\%:,— satu kali, >lg> satu kali,

Slg> dua kali, s3> satu kali, Os-alst! satu kali, dan -l tiga kali. ™

¥ M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 119-120.
¥ M. Fuad Fuad al-Bagiy, al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur'an al-Karim (Beirut: Dar Ihya
al-Turath al-*Arabi, t.th.), p. 232-233.



B. Rumusan Masalah

Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Apa saja makna jihad dalam al-Qur an.
2. Bagaimana penjelasan jihad dengan kajian al-wujith wa al-Naza ir.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setiap penelitian atau kajian tentu-memiliki tujuan dan manfaat. Penelitian
ini bertujuan untuk membahas apa yang disampaikan penulis dari latar belakang.
Dan manfaat dari penelitian ini agar berguna dan memiliki makna untuk para

pembaca.

Adapun tujuan dan manfaatnya adalah:;

1. Mengetahui makna Jihad dalam al-Qur-an.

2. Mengetahui metode al-wujith wa al-Naza ir dalam menjelaskan makna
Jihad.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap makna jihad sudah banyak dilakukan. Berikut ini penulis

paparkan sebagian buku maupun-penelitian-yang dipandang terkait dengan hal ini:

Pertama, Muhammad Igbal Maulana dengan penelitiannya berjudul
Konsep Jihad dalam al-Qur an Kajian Analisis Semantik Toshihiko Izutsu di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa:
1. makna dasar kata jihad adalah bersungguh-sungguh (jadda), sedangkan makna
relasional kata jihad dengan kata sabilillah. 2. Pada periode pasca qur anik kata

jihad mengalami perubahan yang amat drastis, kata jihad dalam pembahasan figih



lebih dikenal dengan makna perang, sedangkan dalam tasawuf dikenal dengan
olah jiwa (mujahadah). 3. Jihad merupakan salah satu sarana untuk mendekatkan

diri kepada Allah dan untuk mendapatkan ridlo-Nya.*®

Kedua, Anggi Wahyu Ari dengan penelitiannya yang berjudul Jihad
Menurut Ibn Kathir di dalam Tafsir al-Qur an al-‘Azim. Dengan kesimpulan
bahwa ketika ayat-ayat jihad di dalam al-Quran ditafsirkan dengan cara
periwayatan (bi al-Ma thir), maka makna dari-dari ayat-ayat itu tidak akan

cenderung kepada kekerasan dan doktrin.*®

Ketiga, Rumba Triana dengan penelitiannya yang berjudul Tafsir Ayat-
Ayat Jihad Dalam Al-Qur an (Tafsir. Tematik Terma Jihad Dalam Al-Qur an).
Hasil penelitiannya yang menjelaskan jihad dalam pengertian perang (gital)
merupakan amalan yang agung dan mulia kemuliaan dari amal ini dapat dilihat
dari pujian dan motivasi yang Allah dan Rasulullahr Muhammad Salla Allah
‘Alayhi wa'Sallam jelaskan dalam al-Quran dan al-Sunnah. Al-Qur an telah
menempatkan jihad pada tingkatan ibadah yang utama diantara ibadah-ibadah

lain.Y’

Keempat, Thoriqul Aziz dan Ahmad Zainal Abidin dengan penelitian
mereka yang berjudul Tafsir Moderat Konsep Jihad Dalam Perspektif M. Quraish

Shihab. Mereka menyimpulkan bahwa dengan tafsir moderat, jihad tidak sekedar

> Muhammad Igbal Maulana, “Konsep Jihad dalam al-Qur'an, Kajian Analisis Semantik
Toshihiko lzutsu” (Skripsi di UIN Sunan Kalijaga, 2015).

1% Anggi Wahyu Ari, “Jihad Menurut Ibn Kathir di dalam Tafsir al-Qur an al-‘Azim”, Nur El-
Islam, 1, (2014).

Y Rumba Triana, “Tafsir Ayat-Ayat Jihad dalam Al-Quran, Tafsir Tematik Terma Jihad dalam
Al-Qur an”, Al-Tadabbur, (t,th).



mengangkat senjata. Sebaliknya, jihad memiliki makna yang luas. Memahami
jihad terbatas mengangkat senjata berlawanan dengan makna jihad yang
terkandung dalam al-Qur’an. Nabi Muhammad Salla Allah 'Alayhi wa Sallam
sendiri menandaskan bahwa berperang termasuk jihad kecil. Dengan menelisik
Tafsir al-Misbah, jihad memiliki banyak sarana, bentuk, dan objek. Tafsir
moderat Quraish Shihab tersebut memiliki relevansi dengan implimentasi jihad di
Indonesia; jihad dalam pendidikan, jihad dalam politik, jihad dalam problem

kemiskinan, dan lain-lain.*®

Kelima, Deni Irawan dengan' penelitiannya yang berjudul Kontroversi
Makna Dan Konsep Jihad Dalam Al-Qur an Tentang Menciptakan Kedamaian.
Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa jihad mengandung dua pengertian yaitu
arti sempit yang dimaksudkan “perang di jalan Allah” yang ditunjukkan oleh
penyebutan kematian di medan perang beserta perolehan ghanimah. Sedangkan
dalam arti yang luas makna jihad adalah segala usaha yang memerlukan ridha
Allah baik berbentuk ibadah khusus yang bersifat individual maupun ibadah
umum yang bersifat kolektif. Sehingga dapat disimpulkan secara keseluruhan
bahwa jihad artinya ialah berjuang sekuat tenaga baik dengan lisan ataupun

dengan perbuatan.*®

Keenam, Abdul Fattah dengan penelitiannya yang berjudul Memaknai
Jihad dalam Al-Quran dan Tinjauan Historis Penggunaan Istilah Jihad dalam

Islam di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dengan hasil

'8 Thoriqul Aziz dan Ahmad Zainal Abidin, “Tafsir Moderat Konsep Jihad Dalam Perspektif M.
Quraish Shihab”, Kontemplasi, 5, (2017).

9 Deni Irawan, “Kontroversi Makna dan Konsep Jihad dalam Al-Qur'an Tentang Menciptakan
Perdamaian”, Religi, 10, (2014).



penelitiannya yaitu, penggunaan kata jihad dalam konteks sejarah tidak hanya
memiliki arti perang. Sebagian orang yang hanya mengartikan jihad sebagai
perang saja, ini merupakan pemahaman yang kurang tepat. Pemaknaan jihad
menjadi perang harus sesuai dengan konteks yang terjadi pada masa itu, tidak
generalkan bahwa jihad secara keseluruhan memiliki arti perang, terlebih perang
secara fisik. Setidaknya jika seseorang mengartikan jihad adalah perang, maka
harus diklasifikasikan siapakah orang yang tepat untuk dijadikan objek jihad, dan
dengan cara apa jihad itu dilakukan, sehingga tidak ada orang yang berjihad akan
tetapi tidak tepat cara dan sasaran. Agama lIslam selalu mengajarkan perdamaian

antar sesama manusia, agar manusia dapat hidup berdampingan dengan baik.?

Melihat dari penelitian di atas, penulis belum menjumpai penelitian yang
khusus membahas tentang makna jihad dalam al-Qur an dengan menggunakan
kajian al-wujith wa al-Naza 'ir. Oleh karena itu penulis'mencoba untuk membahas

hal tersebut dalam skripsi ini.
E. Kerangka Teori

Kerangka teori-merupakan kerangka pemikiran yang dirumuskan dengan
jelas dan dapat dipertanggungjawabkan oleh penulis.?* Untuk menganalisis dan
mengolah data, dalam skripsi ini penulis menggunakan teori al-wujith wa al-

Naza ‘ir.

2 Abdul Fattah, “Memaknai Jihad dalam Al-Qur'an dan Tinjauan Historis Penggunaan Istilah
Jihad dalam Islam”, Pendidikan Agama Islam, 3, (2016).

2! Moh. Asif, dkk, Buku Panduan Skripsi Jurusan Ushuluddin Sekolah Tinggi Agama Islam Al-
Anwar, (Rembang: tnp, 2015), 12.
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lImu al-wujith wa al-Naza ir mungkin tidak asing lagi di kalangan peneliti
tafsir karena teori ini muncul pada abad kedua hijriyah dari seorang ulama yang
bernama Mugatil bin Sulayman (w. 150 H) dengan kitabnya al-wwjih wa al-
Naza'ir fi al-Qur'an al-Karim. Kemudian disusul oleh Harian bin Miisa dengan
kitabnya al-wwjith wa al-Naza'ir fi al-Qur'an al-Karim. Setelah itu muncul juga

Kitab al-Tasarif karya Yahya bin Sallam, dan sebagainya.??

Untuk memahami teori al-wwjih wa al-Nadha'ir, lazimnya dibutuhkan

teori lain sebagai penopang, yaitu:
1. Mushtarak
Lafadz mushtarak merupakan satu lafadz yang memiliki aneka

makna yang berbeda-beda. Seperti kata ‘ayn (_+=) yang dapat berarti mata,

yakni organ yang digunakan melihat, dapat juga berarti perhatian, atau

mata-mata, atau sumber air.>

Ada beberapa faktor yang menyebabkan ‘suatu lafadz menjadi
mushtarak. Menurut—Ali _Hasballah,--yang menyebabkan suatu lafadz
menjadi mushtarak adalah karena adanya perbedaan dialek dalam suatu

bahasa serta perpindahan dari makna hakiki ke makna majazi, kemudian

22 Salwa Muhammad, al-wujith wa al-Nadha ‘ir fi al-Qur'an al-Karim (Beirut: Dar al Shariiq, ttp),
p. 20-22.

% M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, ketentuan, dan aturan yang patut anda ketahui
dalam memahami ayat-ayat al-Qur an”, 108.
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makna yang disebutkan kedua ini lambat laun banyak dipergunakan orang,

sehingga mereka menyangka bahwa semuanya sebagai makna hakiki.*
2. Haqigat dan Majaz

Haqigat adalah lafadz yang digunakan pada makna yang
ditetapkan saat lafadz tersebut tercetus pertama kali.® Sedangkan majaz

adalah makna yang berbeda dengan makna hakigat karena adanya indikator

yang mengalihkannya dari makna tersebut. Seperti kata asad (MT) yang

dialihkan maknanya dari binatang yang bergelar “raja hutan” menjadi

bermakna seorang pemberani.*®
3. Mutawati 'ah
Mutawati’'ah adalah suatu kata umum yang menunjukkan makna

perseorangan dengan batasan yang disepakati. Seperti kata OL.) bermakna

manusia secara umum, tetapi 9L\ sendiri dapat diperuntukkan orang yang

bernama Zaid, Umar, Bakr, dan sebagainya.?’

2 Ali Hasballah, Usiil al-Tashri’ al-Islami (Cairo: Dar al-Ma’rifat, 1976), p. 287.

% Darul Azka, Liib al-Usil, (Lirboyo: Santri Salaf Press, 2014), p. 141.

%6 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 113.

" Muhammad bin ‘abd al-Rahman al-Khamis, Shark al Risalah al Tadmiriyah, Vol. 1 (ttp: Dar
Atlas al Khadrai, 2004), p. 291.
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4. Siyaq

Siyaq adalah indikator yang digunakan untuk menetapkan makna
yang dimaksud oleh pembicara atau susunan kata. Siyag adalah bingkai
yang didalamnya terhimpun unsur-unsur teks dan kesatuan kebahasaannya
yang berfungsi menghubugkan, bukan saja kata demi kata, tetapi juga abtar
rangkaian kalimat serta situasi dan kondisi yang menyertainya, lalu dari
himpunan keseluruhan unsur tersebut ditemukan oleh pembaca/pendengar,

makna atau ide yang dimaksud oleh teks.?®

Siyag dalam konteks hubungan ayat-ayat al-Quran dan dari sisi
keumuman dan. kekhususannya terdapat tiga macam, Yyaitu: Pertama,
berkaitan dengan satu surat. Kedua, berkaitan dengan penggalan-penggalan
pembicaraan dalam satu surat. Ketiga, Siyag ayat, merupakan bagian dari
penggalan surat. Sebagaimana penggalan surat tidak terpisah dari
keseluruhan ayat-ayat, maka demikian juga halnya dengan ayat yang tidak
terpisah' dari penggalan surat, sehingga pada akhirnya setiap ayat

mengarahkan kepada uraian surat.?®
F. Metode Penelitian

Kata metode berasal dari bahasa Yunani methodos yang berarti “cara atau
jalan”. Dalam bahasa Inggris yaitu method dan bahasa Arab menerjemahkannya
dengan tarigat dan manhaj. Di dalam pemakaian bahasa Indonesia kata tersebut

mengandung arti: cara yang teratur dan berpikir baik-baik untuk mencapai

%8 |bid, 253-254.
%® M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, 253-256.
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maksud dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya, cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang ditentukan.
Jadi dapat dikatakan metode adalah salah satu sarana yang amat penting untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.*

Metode yang digunakan penulis dalam penelitiannya ini adalah kajian
kepustakaan (library research), yaitu suatu kajian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data, menelaah berbagai buku, kitab, atau literatur-literatur yang
berkatian dengan pembahasan yang dimaksudkan oleh-penulis, karena objek

kajiannya adalah analisa teks al-Qur’an.

1. Sumber Data

a. Sumber Primer

Sumber data primer adalah sumber-sumber dari al-Qur'an dan

terjemahannya mengenai ayat jihad yang akan dibahas.
b. Sumber Sekunder

Sumber data sekunder merupakan buku sebagai penunjang yang
dapat melengkapi sumber data primer dan dapat membantu dalam studi
analisis jihad. Dalam kajian ini penulis menggunakan kitab, buku,
kamus, jurnal, skripsi, dan berbagai tulisan lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan keotentikannya, yang dapat menunjang dalam

penyelesaian penelitian ini.

% Nasiruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur an, 54.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan oleh penulis adalah pengumpulan data
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,
misalnya perilaku, persepsi, motovasi, tindakan, dan lain-lain dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*! Teknik
dalam mengumpulkan data bersifat pustaka, karena-semua pusat penelitian
data penting. Kemudian mencari. dan menghimpun ayat-ayat tentang jihad

yang ada di dalam al-Qur an untuk dikaji lebih lanjut.
3. Analisis Data

Penulis ‘menggunakan metode deduktif dalam menganalisa data

kajiannya. Lebih lengkapnya dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghimpun semua ayat yang terdapat kata jihad di'dalam al-Qur an.

b. Menafsirkan semua ayat yang terdapat kata jihad di dalam al-Qur an.

c. Menganalisis makna-kata jihad-dalam al-Qur'an dengan teori al-wujith
wa al-Naza ‘ir.

d. Menyimpulkan semua hasil yang ada.

31 Lexy J. Meleong, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA,
2014), 6.
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G. Sistematika Pembahasan

Sitematika penulisan sangat dibutuhkan agar penulisan tidak keluar dari
pembahasan dan fokus pada permasalahan yang akan diteliti. Oleh karena itu,

penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, bab ini mencakup latar belakang penelitian, masalah-
masalah yang akan diteliti, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, menjelaskan tentang ilmu al-wwjih wa al-Nadha'ir yang
meliputi pengertian ilmu al-wujih wa al-Nadha ir, tumbuh dan berkembangnya
ilmu al-wujith wa al-Nadha 'ir, Karya-karya dalam ilmu al-wujih wa al-Nadha'ir,

dan al-wujith wa al-Nadha ir dalam al-Qur an.

Bab Kketiga, membahas tentang makna jihad dalam al-Quran dan
tafsirannya. = Penulis  ‘menghimpun ayat yang terdapat kata jihad dan
mengelompokkannya. Pada bab ini terdapat dua sub-bab. Sub-bab pertama
menjelaskan tentang arti kata jihad. Kemudian sub-bab kedua menjelaskan seputar

penafsiran ulama terhadap kata jihad.

Bab keempat, memuat tentang analisis makna jihad dalam al-Qur an yang
terdiri dari dua sub-bab. Pada sub-bab pertama menjelaskan analisis ayat-ayat
yang mengandung kata jihad dan berbagai derivasinya dalam al-Qur an, sub-bab
kedua menjelaskan tentang analisis unsur-unsur pembentukan makna jihad dalam

al-Qur-an.
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Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan
dan uraian bab sebelumnya disertai dengan beberapa saran berkenaan dengan

kajian yang telah dibahas.



